
INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia 

Volume 03, Nomor 04,September 2020 

 

Deni Sunaryo 

 

461 
 

Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal   

(Studi Kasus pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi Di Bursa Efek 

Asia Tenggara Periode 2012-2018) 

 
Deni Sunaryo 

Universitas Serang Raya 

 

* Email Koresponden :denisunaryomm@gmail.com 
 

 
Abstrak 

 

Pembahasan mengarah kepada pengaruh Profitabilitas dan Struktur Aktiva terhadap Struktur 

Modal yang menunjukkan ketidaksamaan hasil pada penelitian terdahulu. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas dan Struktur Aktiva terhadap 

Struktur Modal. Penelitian ini menggunakan study empiris untuk perusahaan sub sektor 

transportasi di Asia Tenggara tahun 2012-2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder dari perusahaan transportasi yang terdaftar di bursa efek selama tahun 

2012-2018. Metode pengambilan sampel diambil dan menghasilkan 8 perusahaan sebagai 

sampel. Analisis statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi berganda, 

uji parsial dan uji simultan dengan SPSS versi 23. Hasil penelitian secara parsial 

menyimpulkan bahwa Profitabilitas berpengaruh secara negatif signifikan terhadap Struktur 

Modal dan Struktur Aktiva berpengaruh secara negatif signifikan terhadap Struktur Modal. 

Hasil penelitian secara simultan menunjukkan nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel yaitu 

6,348 > 3,17, dan nilai signifikansinya yang lebih kecil dari pada 0,05 (0,003 < 0,05).  

Sehingga, Profitabilitas dan Struktur Aktiva secara bersama-sama berpengaruh secara simultan 

terhadap Sturktur Modal. studi menyimpulkan bahwa semua variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap struktur modal. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai adjust R 

Square adalah sebesar 19,3%, sisanya80,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 

ini. 

 

Kata kunci: profitabilitas, struktur aktiva dan struktur modal 

 

Pendahuluan 

 

Perkembangan teknologi transportasi membawa perubahan aktivitas manusia yang 

berakibat terhadap perubahan tata kehidupan. Transportasi udara berupa pesawat bukan lagi 

alat transportasi mahal. Setiap orang dapat naik pesawat karena cepat, nyaman dan harga 

terjangkau. Transportasi air berupa kapal tidak hanya sebagai alat transportasi tetapi juga 

sarana wisata. Transportasi darat semakin banyak memberikan alternatif perjalanan. 

Perkembangan transportasi membutuhkan ruang sebagai sarana dan prasarana. Semakin 

banyak alat transportasi di darat, laut dan udara maka pembangunan sarana dan prasarana 

penunjang semakin mendesak. Seperti perluasan jalan, terminal, bandara, dermaga atau 

pelabuhan. Pembangunan prasarana transportasi akan mengubah kondisi wilayah di suatu 

negara. Lahan-lahan produktif seperti hutan atau sawah diubah untuk membangun jaringan 

jalan. Di beberapa negara Association of Southeast Asian Nation (ASEAN), rekayasa jaringan 

lalu lintas transportasi darat sudah sangat canggih. Contoh Singapura dan Thailand yang 

mengembangkan transportasi darat bawah tanah. Perubahan penggunaan lahan sebagai sarana 

mailto:denisunaryomm@gmail.com


INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia 

Volume 03, Nomor 04,September 2020 

 

Deni Sunaryo 

 

462 
 

transportasi terjadi juga di sekitar bandara. Lahan yang sebelumnya digunakan sebagai 

pemukiman atau persawahan dikonversi demi perluasan area bandara. Contoh, pembangunan 

Bandara Suvarnabhumi di Thailand menggantikan Bandara Don Muang, Bandara Luang 

Prabang di Laos, Bandara Ninoy Aquino di Filipina, dan lain-lain. Sumber kompas.com 

Selain itu, di negara Asia Tenggara perusahaan yang termasuk dalam sektor transortasi 

dalam kegiatan operasionalnya harus menggunakan peralatan dan teknologi yang nilai 

investaasinya tidak sedikit, dan semua peralatan tersebut digolongkan kedalam aset 

perusahaan. Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi perusahaan karena baik 

buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung terhadap posisi finansial perusahaan, 

terutama dengan adanya utang yang sangat besar akan memberikan beban kepada perusahaan. 

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang mengoptimalkan keseimbangan 

antara risiko dan pengembalian sehingga memaksimumkan harga saham. Untuk itu, dalam 

penetapan struktur modal suatu perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai variabel yang 

memengaruhinya. 

 Tujuan manajemen struktur modal adalah memadukan sumber-sumber dana permanen 

yang digunakan perusahaan untuk operasionalnya yang akan memaksimalkan nilai perusahaan 

itu sendiri. Pencarian struktur modal yang optimal merupakan pekerjaan yang sangat sulit, 

karena adanya konflik yang mengarah kepada biaya agensi. Konflik lama terjadi antara 

pemegang saham dan pemegang obligasi dalam penetapan struktur modal optimal suatu 

perusahaan. Maka untuk mengurangi kemungkinan manajemen menanggung risiko berlebihan 

atas nama pemegang saham, perlu memasukkan beberapa batasan protektif. Struktur modal 

atau Debt to Equity Ratio (DER)  merupakan rasio yang di gunakan untuk mengukur total utang 

yang digunakan terhadap total modal perusahaan. DER diatas satu bisa dikatakan DER 

bermasalah atau tidak sehat. 

 Mardiansyah (2012) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh profitabilitas dan 

operating leverage terhadap struktur modal, menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap struktur   modal, sedangkan operating leverage berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap struktur modal. Hal ini berarti bahwa semakin besar 

laba perusahaan maka struktur modal perusahaan tersebut akan menurun. Dengan kenyataan 

ini  perusahaan lebih menggunakan modal sendiri berupa laba ditahan karena laba perusahaan 

sangat berpengaruh pada struktur modal, karena sepanjang tahun penelitian perusahaan lebih 

mengunakan modal sendiri.  

 Penelitian ini memiliki hasil yang berbeda dengan apa yang dikemukakan Mardiansyah 

(2012), yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

struktur modal.  Putra dan Kesuma (2012) dalam penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, 

likuiditas dan ukuran pertumbuhan terhadap struktur modal perusahaan, mengungkapkan 

bahwa profitabilitas dan likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal, sedangkan tingkat 

pertumbuhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. Dari penelitian ini 

hasil yang diperoleh untuk variabel profitabilitas memiliki kesamaan terhadap penelitian 

Mardiansyah (2012).   

 Menurut hasil dari penelitian Anita dan Sembiring (2016) dalam penelitiannya yang 

berjudul Analisis Pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan Aset, Risiko Bisnis, Tingkat Likuiditas 

dan Ukuran perusahaan terhadap Struktur Modal Perusahaan Jasa (sektor hotel, restoran dan 

pariwisata) yang terdaftar di BEI, menyimpulkan bahwa dari hasil analisis secara parsial 

diperoleh bawa variabel profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. 

Variabel pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. 

Variabel risiko bisnis berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Variabel tingkat 
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likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. 

 Dari ulasan penelitian diatas bahwa banyak penelitian yang telah menganalisis berbagai 

pengaruh faktor internal terhadap struktur modal, akan tetapi hasil dari penelitian tersebut 

belum menunjukkan hasil yang konsisten. Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti 

bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai “Pengaruh Profitabilitas Dan Struktur 

Aktiva Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Transportasi Di 

Asia Tenggara Tahun 2012-2018”. 

 

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

 

1. Struktur Modal 

Menurut Brigham dan Houtson dalam jurnal Batubara dkk (2017:3), kebijakan struktur 

modal melibatkan adanya suatu pertukaran antara risiko dan pengembalian.Struktur 

modal atau DER merupakan rasio yang di gunakan untuk mengukur total utang yang 

digunakan terhadap total modal perusahaan. Menurut Riyanto dalam jurnal Santoso dan 

Priantinah (2016:4) rumus menghitung DER yaitu: 

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba. Profitabilitas bertujuan agar suatu 

perusahaan memperoleh laba atau kemampuan yang semaksimal mungkin. Menurut S 

Munawir dalam jurnal Eviani (2015:195), menjelaskan pengertian profitabilitas atau 

rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu.Dalam analis rasio, kemampuan menghasilakan laba dapat dikaitkan dengan 

penjualan, aset atau modal. Menurut Setia dalam jurnal Santoso dan Piantinah (2016:4) 

untuk menghitung Profitabilitas yaitu dengan rumus: 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

3. Struktur Aktiva 

Struktur aktiva adalah perimbangan atau perbandingan antara akiva tetap dan total 

aktiva Weston dan Bringham dalam jurnal Eviani (2015:195). Aktiva tetap (fixed 

assets) adalah aktiva yang secar fisik dapat dilihat keberadaannya dan sifatnya relatif 

permanen serta memiliki masa kegunaan (useful life) yang panjang. Aktiva tetap 

merupakan aktiva yang berwujud (tangble assets). Menurut Syamsuddin dalam jurnal 

Batubara dkk (2017:4) untuk menghitung aktiva tetap yaitu denga rumus: 

 

𝑓𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
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Kerangka Pemikiran 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal  

 

Suatu perusahaan menggunakan profitabilitas untuk menghasilkan laba sebasar-besar 

mungkin. Apabila tingkat keuntungan profitabilitasnya menunjukkan tingkat yang tinggi dan 

struktur modal yang optimal maka bisa dikatakan perusahaan akan mengalami keuntungan 

yang tinggi. Apabila tingkat profitabilitasnya rendah perusahaan akan menolak menggunakan 

hutang untuk membiayai operasionalnya dan apabila tingkat profitabilitasnya yang tinggi maka 

perusahaan akan menambah penggunaan hutan. Bagi para investor hal ini menjadi acuan dalam 

memilih berinvestasi. Jika laba suatu perusahaan kurang baik maka pihak investor bisa 

mengambil keputusan untuk berivestasi atau tidak. 

Berdasarkan teori dan hasil penemuan tersebut maka hipotesis pertama yang diajukan 

sebagai berikut. Menurut Wiwik Widyaningsing, Edi Budi Santoso, & Hartono (2017): 

 

H1 : terdapat pengaruh positif dan signifikan dimensi profitabilitas terhadap struktur modal. 

 

Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal 

 Kebanyakan perusahaan industri sebagian besar lebih memilih modalnya tertanam 

dalam aktiva tetap (fixed assets), untuk mengutamakan pemenuhan modalnya dari modal yang 

permanen, yaitu modal sendiri dan sedangkan hutang sifatnya hanya pelengkap. Bisa dikatakan 

besarnya suatu modal sendiri harus bisa menutupi junlaj aktiva tetap dan jumlah aktiva yang 

lainnya yang sifatnya permanen. Pada perusahaan yang sebagian besar aktiva terdiri dari aktiva 

lancar akan mengutamakan kebutuhan dananya dengan utang jangka pendek. 

 Berdasarkan teori dan hasil penemuan tersebut maka hipoteis kedua yang diajukan 

sebagai berikut. Menurut I Putu Andre Sucita Wijaya & I Made Karya Utama (2014): 

 

H2 : terdapat pengaruh positif dimensi struktur aktiva terhadap struktur modal. 
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Pengaruh Profitabilitas Dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal 

   

Dalam, hal ini bisa dikatakan bahwa profitabilitas dan struktur aktiva sangatlah 

berpengaruh terhadap struktur modal. Suatu perusahaan membutuhkan keuntungan laba yang 

sangat besar dan aktiva yang tetap tidak mudah menyusut. Suatu perusahaan akan dikatakan 

untung jika sebisa mungkin menghasilkan laba yang besar dengan utang yang sekecil-kecilnya. 

Berdasarkan teori dan hasil penemuan tersebut maka hipotesis ketiga yang diajukan 

sebagai berikut. Sesuai dengan penelitian terdahulu dari Batubara dkk (2017):  

 

H3 : terjadi pengaruh secara parsial  profitabilitas dan struktur aktiva terhadap struktur modal. 

 

Metode Penelitian 

 

 Menurut Sugiyono (2013:24), metode penelitian pada dasarnya merupakan cara yang 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam melakukan 

penelitian, tentunya diperlukan suatu metode yang sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak 

dicapai. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013:35) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 Maka populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dari 8 perusahaan sub 

sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Asia Tenggara pada periode 2012-2018. 

 

Tabel 1 

Klasifikasi Perusahaan Sampel 

No Kode Nama Emiten 
Jenis 

Perusahaan 

1 GIAA PT. Garuda Indonesia Transportasi 

2 BIRD PT. Bluebird Group Indonesia Transportasi 

3 CASS PT. Cardig Aero Services Tbk Indonesia Transportasi 

4 TSC TASCO NYK Group Company Malaysia Transportasi 

5 WPRTS WESTPORTS Malaysia Transportasi 

6 POSH 
Pacc Offshore Services Holdings LTD 

Singapura 
Transportasi 

7 ASIMAR 
Asian Marine Services Public Company 

Limited Thailand 
Transportasi 

8 AVV 
Asia Aviation Public Company Limited 

Thailand 
Transportasi 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Analisis Deskriptif 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif

 
Sumber: IBM SPSS versi 23 

 Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada perusahaan manufaktur 

sub sektor transportasi dalam penelitian ini  sebanyak tujuh periode.Berdasarkan perolehan 

data diketahui bahwa nilai minimum struktur modal (DER) 0,17 pada perusahaan Asian Marine 

Services Public Company Limited Thailand pada tahun 2015, nilai maksimum sebesar 3.16 

pada perusahaan PT. Bluebird Group Indonesia pada tahun 2013, dan  rata-rata 58.47 

dengan nilai standar deviasi sebesar .67999. Return On Assets (ROA) diperoleh dengan nlai 

minimum 0,10 pada perusahaan Asia Aviation Public Company Limited Thailand pada tahun 

2018, nilai maksimum 84.20 pada perusahaan Asia Aviation Public Company Limited 

Thailand pada tahun 2012, dan rata-rata 536.46 dengan nilai standar deviasi sebesar 11.83617. 

Fixed Assets diperoleh dengan nilai minimum 27.09 pada perusahaan PT. Cardig Aero Services 

Tbk Indonesia pada tahun 2015, nilai maksimum 92.08 pada perusahaan PT. Bluebird Group 

Indonesia pada tahun 2015, dan rata-rata 3848.81 dengan nilai standar deviasi sebesar 

16.74584. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: IBM SPSS versi 23 



INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia 

Volume 03, Nomor 04,September 2020 

 

Deni Sunaryo 

 

467 
 

Hasil uji normalitas terpenuhi, mengacu pada hasil uji Kolmogorov yang nilai asymp 

sig 2 tailed nya lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: IBM SPSS versi 23 

 

Uji multikolinearitas terpenuhi karena setiap variabel memiliki nilai tolerance lebih 

besar > 0,10 dan nilai VIF yang di bawah< 10 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: IBM SPSS versi 23 

  

Hasil uji auto korelasi menunjukkan nilai durbin watson (DW) sebesar 1,608 yang 

menunjukkan bahwa nilai DW berada di antara dl (1,49541) sampai du (1,64295). Nilai DW 

tersebut berada pada daerah hasil yang tidak bisa ditentukan ada atau tidaknya masalah 

autokorelasi positif atau negatif. Jadi penelitian tetap dapat  dilanjutkan. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: IBM SPSS versi 23 
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Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa data sudah menyebar dibawah dan 

diatas angka nol dan tidak membentuk pola. 

 

Analisis Data 

 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
Sumber: IBM SPSS versi 23 

 

Regresi berganda menggunakan data pada kolom unstandardize coefficient B hasil t 

(kolom t) menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada hipotesis 1 dan 2 

(2,715/2,829>2,00575) dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (0,009/0,007< 0,05). 

Artinya hipotesis 1 dan 2 diterima/didukung. 

 Dari hasil-hasil analisis regresi tersebut maka dapat dibentuk suatu model estimasi 

sebagai berikut: 

 

 

 

  

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Koefisien konstanta menunjukkan nilai sebesar 3,489 artinya ROA dan Total Asset 

nilainya sama dengan nol, maka tingkat atau besarnya DER nilainya sebesar 3,489 

2. Koefisien pada ROA (X1) menunjukkan nilai sebesar -0,158 yang artinya jika 

ROA meningkat 1, maka DER akan mengalami penurunan sebesar 0,158 

3. Koefisien Total Asset (X2) menunjukkan nilai sebesar -0,810 yang artinya jika 

Total Asset meningkat 1, maka DER akan mengalami penurunan sebesar 0,810. 

 

Uji Hipotsis 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: IBM SPSS versi 23 

DER= 3,489 –0,158 ROA –0,810 FA 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Nilai thitung < ttabel (2,715 > 2,00575) dan signifikan > 0,05 (0,009 < 0,05) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ROA secara parsial 

berpengaruh terhadap DER. 

 Nilai thitung < ttabel (2,829 > 2,00575) dan signifikan > 0,05 (0,007 < 0.05) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Total Asset secara parsial 

berpengaruh terhadap DER. 

 

Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 8 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 
Sumber: IBM SPSS versi 23 

 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel yaitu 6,348 

> 3,17, dan nilai signifikansinya yang lebih kecil dari pada 0,05 (0,003 < 0,05). Artinya semua 

variabel X berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y. 

 

Uji Koefisien determinasi (R2) 

Tabel 9 

Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) 

 
Sumber: IBM SPSS versi 23 

 

Nilai R2 menunjukkan bahwa variabel Y dipengaruhi oleh seluruh  variabel X sebesar 

19,3%, sisanya80,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 23 diperoleh thitung sebesar 2,715 dengan nilai 

signifikansi 0.009 > 0.05 dan berdasarkan tabel distribusi t diperoleh ttabel sebesar 2,00575 dan 

thitung2,715 > 2,00575 maka H1 diterima, jadi dapat dijelaskan bahwa Profitabilitas (X1) secara 
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parsial berpengaruh terhadap Struktur Modal (Y).Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Wicaksono (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian 

secara parsial menunjukkan bahwa variable profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal  pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2012-

2016.Hasil penelitian serupa juga diungkap oleh Marfuah dan Nurlaela (2017), yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap struktur modal 

pada perusahaan cosmetics and house hold di bursa efek Indonesia.  

   

Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal 

  

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 23 diperoleh thitung sebesar 2,829 dengan nilai 

signifikansi 0.007 > 0.05 dan berdasarkan tabel distribusi t diperoleh ttabel sebesar 2,00575 dan 

thitung 2,829 > 2,00575 maka H2 diterima, jadi dapat dijelaskan bahwa Struktur Aktiva (X2) 

secara parsial berpengaruh terhadap Struktur Modal (Y). Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Batubara dkk (2017) menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh secara 

parsial terhadap struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian 

dari Eviani (2015) yang menyatakan bahwa struktur aktiva tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap sruktur modal dikarenakan struktur aktiva pada perusahaan manufaktur tidak 

mengalami kenaikan yang signifikan selama periode 2011-2013. Hal ini menyebabkan 

manajemen tidak terlalu memperhatikan struktur aktiva dalam membuat kebijakan hutang 

baru. 

 

Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 23 diperoleh uji F menunjukkan bahwa nilai 

F hitung lebih besar dari nilai F tabel yaitu 6,348 > 3,17, dan nilai signifikansinya yang lebih 

kecil dari pada 0,05 (0,003 < 0,05). Artinya semua variabel X berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel Y. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riski Batubara, dkk 

(2017) menyatakan bahwa variabel-variabel bebas yaitu struktur aktiva (X1), ukuran 

perusahaan (X2), dan profitabilitas (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal (Y). 

 

Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan hasil uji t variabel profitabilitas dengan tingkat signifikansi 0.009 < 0.05, jadi 

secara parsial variabel profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur 

modal pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Asia Tenggara 

Periode 2012-2018. 

2. Berdasarkan hasil uji t variabel struktur aktiva dengan tingkat signifikansi 0.007 < 0.05, 

jadi secara parsial variabel struktur aktiva berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur 

modal pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Asia Tenggara 

Periode 2012-2018.  
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3. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel 

yaitu 6,348 > 3,17, dan nilai signifikansinya yang lebih kecil dari pada 0,05 (0,003 < 0,05). 

Artinya semua variabel X berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y. 

 

Saran 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran  yang akan 

diberikan diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Berdasarkan penelitian diatas bahwa variabel profitabilitas (X1) dan struktur aktiva (X2) 

berpengaruh secara negatif terhadap struktur modal (Y). Perusahaan harus meningkatkan 

nilai ROA dan FA agar nilai DER kurang dari 1,00 dan tidak terjadi kenaikan nilai DER. 

2. Bagi Investor 

Bagi investor diharapkan memperhatikan veriabel profitabilitas dan struktur aktiva. 

Dengan profitabilitas dan struktur aktiva yang tinggi maka semakin baik pula stuktur 

modal perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel bebas yang lainnnya 

seperti, ukuran perusahaan, Likuiditas, Growth Opportunnity dan menambah jumlah 

periode sehingga mendapatkan informasi yang berbeda tentang pengaruh terhadap struktur 

modal perusahaan. 
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